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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk

menerapkan pendekatan kaoperatif model
STAD (Student Teams Achievement
Divisions) untuk meningkatkan hasil
belajar Matematika siswa kelas W SDN
Klitren Yogtakarta.

Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah penelitian tindakan
kelas (Classrom Action Research). Dengan
menggunakan alur/siklus perencanaan,
tindaknn, pengamatan, refleksi. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas W SDN

Klitren Yogtakarta tahun ajaran 2008

/20A9 yang berjumlah 1 6 orang. Penelitian
ini terdiri dari 2 Siklus. Data diperoleh
dengan cara pengamatan saat dilakukan
tindakan dan dokumen hasil helajar tes

individu setiap akhir siklus. Data

1 
Penulis adalah Guru SDN Klitrcu Yogyakarta

PENINGKATAI{ KOMPETENSI SISWAKELAS \rI SD
MELALTII PENDF'KATAN KOOPERATIF MODEL STAD

(Student Tbams A.chievement Divisions)

Oleh Laffih Maimunah Nastiti I

pengamatan dianalisis secora deslcriptif
larulitatif sedanglmn hasil belajar siswa
dianalis i s s ec ar a lamntit atif.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar Matematika siswa W
SDN Klitren Yogtakarta meningkat setelah
tindakan. Pada kondisi awal sebelum
tindakan hasil belajar Matematika yang
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal haryta mencapai 4i,75% dari
semu,a jumlah siswa . Setelah dilalatkan
tindakan pada siklus I, hasil belajar
Matematilrn yang mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan minimal sebesar 56,25% dari
semua jumlah siswa. Pada siklus II hasil
belajar Matematika nilai Kriteria
Keturutasan Minimal mencapai 75% dari
semua jumlah siswa. Dengan adanya
peningkatan hasil belajar Matematika
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yang dapat dilihat dari ruilai lriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang dicapai
maka dapat disimpulkan, pendekatan
kooperatif model STAD (Student Tbams

Achievemenl Divisions) lelah
meningkatlcan hasil belajar Matematika
s iswa kelas VI SDN Klitren Yo gt akarla.

Kata Kunci : Hasil Belajar Matematika,
P endekatan Koop eratif Model SMD.

A. PENDAIIULU,A}'
Salah satu jenjang pendidikan

adalah pendidikan dasar. Kcberadaannya
merupakan pondasi dasar {basic
fundamental) pcndidikan sclanjutnya.
Adapun tujuan pokok pcndidikan dasar
sccara opcrasional antara lain (1)
membantu murid mengembangkan segi
intelcktual dan mcntalnya; (2) mcmbantu
pertumbuhan murid sebagai individu yang
mandiri; (3) rncmbantu murid sebagai
makhluk sosial; (4) membantu murid
bclajar hidup dcngan pcrubahan-
perubahan; dan (5) membantu murid,
mcningkatkan krcativitas daiam
pcmbel aj aran (tndraj ati, 2002).
Mcnurut Mulyasa (2004) proscs
pcmbelajaran dikatakan efektif apabila
seluruh pcrscrta didik tcriibat sccara akdl
baik mcntal, fisik maupun sosial.
Pembelajaran juga dikatakan berhasii dan
berkualitas apabiia seluruhnya atau
setidak+idaknya sebagian besar (75%)
peserta didikterlibat secara aktif, baik fisih
mental maupun sosial dalam proses
pembclajaran, di samping mcnunjul&an
kegairahan belajar yang tinggi, semangat
bclajar yang besar, dan rasa pcrcayapada
dirisendiri.

Namun dalam pelaksanaannya
masih banyak siswa menganggap proses
pcmbclajaran mcrupakan kcgiatan yang
menjenuhkan, kegiatan itu hampir selalu
dirasakan scbagai bcban dari pada upaya
aktif untuk memperdalam ilmu. Mereka
tidak mcncmukan kesadaran untuk

mcngerjakan tugas-tugas sckolah.
Peristiwa yang menonjol ialah siswa
kuralg bcrpartisipasi, kurang tcrlibat, dan
kurang mempunyai insiatif scrta kontribusi
baik sccara intclcktual maupun cmosional.
Pertanyaan dari siswa, gagasan ataupun
pcndapat jarang muncul (Sukidin dkk.,
2A04. Keadaan ini secara tidak langsung
bcrpengaruh pada hasil belajar yang
dicapaisiswa.

Masalah di alas juga dirasakan oleh
penulis sebagai guru kelas pada saat proses
pembeiajaran Matcmatika di kclas VI SDN
Kiitrcn Yogyakarta. Saat proscs
pembelajaran Matematika siswa kurang
bcrpartisipasi aktif, bclum ada kolaborasi
yang serasi anlara guru dengan siswa
maupun siswa dcngan siswa, kualitas
pembelajaran masih rendah terlihat dari
hasil belajar siswa yang dicapai masih
rendah. Ha1 ini terlihat dari nilai hasil
belajar Matcmztika siswa yarg mencapai
nilai Kriteria Ketuntasan minimal hanya
4j.75%dari scmua jumlah siswakclas Vl
S DN Klitren Yo gyakarta.
Bcrtolak dari pcrmasalah di atas, mcnurut
Sukidin dkk. (2002) guru perlu memberi
rcspon positif secara konkrct dan objcktif
yang berupa upaya membangkitkan
partisipasi siswa baik dalam bcntuk
menyampaikan pertanyaan, pendapat, usul,
sanggahan atau jawaban, termasuk
partisipasi mengikuti pelaj aran dengan baik
juga mengerjakan tugas di keias dan rumah
dengan baik, Salah satu cara yang dapat
ditempuh yaitu dengan menerapkan
pcndckatan kooperatif modcl STAD
(Student Tbams Achievement Divisions)
dalam pcmbciaj aran Matcmatika.

Keunggulan sistem STAD (Student
Teams Achievement Divisions) adalah
adanya kerja sama dalam kelompok dan
dalam mcncntukan kcbcrhasilan kclompok
terganflrng keberhasilan individu sehingga
setiap kclompok tidak bisa
menggantungkan pada anggota yang iain.

S etiap siswa mcndapat kcscmpatan
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sama untuk menunjang timnya mendapat pembelajalan M{etmatika siswa kurang

nilai yang maksimum sihingga termotivasi berpartisipasi aktif, bclum ada kolaborasi

,111to[ U"fu3ar. Dengan de-riikian, setiap yang scrasi antara guru dengan siSwa

individu ,ir"ruru ricndapat tugas dan maupun siswa dcngan siswa, kualitas

tanggung jawab sendiri-sendiri iehingga pembelajaran masih renda! terlihat dari

tujian lcmbclajaran koopcratif aapat Lasil bclajar siswa _yang -dicapai 
masih

berjalan bermakna dun tujuan rendah. I{a1 ini terlihat dari nilai hasil

pcmtclajaran dapat tcrcapai secara op'timal !4- U. +JfO.^utit *i"* yarrgrncncapai

ses,,a; a iltal iGteria Ketuntasan minimal hanya

6[G-200;) hidup dengan perubahan- 43,75Yo dari semua jumlah siswa kelas VI
perubahanj dan (5) membantu murid SDNKlitrenYogyakarta.
meningkatkan kreativitas dalam Bertolak dari permasaiah di atas, menurut

pcmbcl{aran(Indrajati, z0oz\. Sukidin dkk. (2002) gwu perlu membcri

Menurut Mulyasa (2004) proses respon positif secara konkret dan objektif
pcmbelajaran dikatakan efektif ipabila yang berupa upaya 

_ 
mcmbangkitkan

seluruh ierserta didik terlibat ."""rJuktiq partisipasi siswa baik daiam bentuk

baik mcntal, fisik maupun sosial. mcnyamFaikanpertanyaan,pendapat,usul,

Pembelajutuo j.rgu dikatakanberhasil dan sanggahan atau jawaban, termasuk

bcrkualltas lpuUiiu seluruhnya ataa partisipasimengikutipclajarandcnganbaik

setidak-tidaknya sebagian besar (75oh) jugamengerjakantugasdikelasdanrumah
pcsertadidiktcrlibatsecaraaktif,baikfrsilq dcngan bailq Salah.satu cara yang dapat

mental maupun sosial dalam proses ditempuh yaitu dengSn *:1.t3p*\u:
' pcmbclajararl di samping menunjukkan pendckatan koopcratif modcl STAD

iegui*hao beta3ar yang tinggi, semangat (Student k"y: Achievement Divisions)

bclajar yang bciar, dan-rasa pcrcayapada dalampgbelajar.al{atemltika.:
dirisendiri. KeunggulansistemsTAD (Sn!91t

Namun dalam pelaksanaannya Teams Ach,ievemenl Divisions) adaiah

masih banyak siswa menganggap proses adanya kerja sama- dllam kelompok dan

pcrnbclajaran mcrupakan 
-k"giut^ yuog dalam mcncntukan kebcrhasilan kclompok

men;enoirtan, kegiatan rtu hampir selalu tergantungkeberhasilanindividusehingga
diiaiafan sebagaibeban dari pada upaya setiap kelompok tidak bisa
aktif untuk memperdaiam iknu. Mereka menggantungkan pada anggota yang lain.

tidak *"nemokan kesadaran untuk Setiap siswa mendapat kesempatan sama

mengerjakan tugas-tugas sekoiah untuk menunjang timnya mendapat nilai
peristiwa yang rnenonjol ialah siswa yang maksimum sehingga termotivasi

kurang berpartiiipasi, kurang tcrliba! dan untuk bclajar. Dengan _demikian, setiap

kurangmemp*yuiiorirtifsertakontribusi individu merasa mendapat tugas dan

baik.-""*u i"t"tttt*t maupgn cmosional. tanggung jawab scndiri-sendiri schingga
pertanyaan dari siswa, gagasan ataupun tujuan pembelajaran kooperatif dapat

pcndaiat jarang *,ro"r1 lSutiOU at<t., berjalan bcrmakna dan tujuan
Z0O2) . feaaaan- ini secara iid.uk lurrgrotrg pembelaj aran dapat tercapai secara optimai

bcrpengaruh pada hasil belajar yang scsuaidcnganharapankurikulum(Sukidin
dicipai siswa. dkk 2002)

Masalahdiatasjugadirasakanoleh Bcrdasarkanlatarbeiakangdiatas
penulissebagaigurukeiaspadasaatproses dapat dirumuskan masaiah penelitian

pcmbclajaraidatcmatikadikclasvisON sebagai berikut : Apakah Pcncrapan

klit.en Yogyakarta. Saat proses pendekatan kooperatif model STAD
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(Student Teams Achievement Divisions)
dapat mcningkatkan hasil bclajar
Matematika siswa kelas VI SD Ncgeri
Klitrcn Yogyakarta ?

Manfaat yang diperoleh dari
kcgiatan pcnclitian tindakan kclas ini,
ankra lain sebagai berikut.
1. Bagi sisivadiharaptan pclalui hasil

pcnelitian ini akan memperoleir
pelajaran Matematika yang lebih
menarik sehingga partisipasi siswa
meningkat dan memungkinkan
pcnguasaan siswa tcrhadap mata
pelaj aran Matematika juga meningkat
yang pada gilirannya ketuntasan hasil
belaj ar Matematika siswa mcningkat.

2. Bagi guru diharapkan hasil pcnclitian
ini dapat mengatasi permasalahan
pcmbclajaran yang mereka hadapi dan
mendapat tambahan wawasan serla
kcffampilan pembelajaran yang dapat
digunakan meningkatkan mutu
pcmbclajarannya.

3. Bagi sckolah khususnya SDN Klitrcn
Yogyakarta hasil penelitian ini
diharapkan dapzt memberikan
sumbangan dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran
Matcmatika disckolah.

Pembelajaran kooperatif adalah
keq'a kelompok dengan unsur dasar, yaitu:
(1) ketergantungan positif (2) akuntabilitas
individu, (3) interaksi tatap muka, (4)
keterampilan sosial, dan (5) processing.
Pembelajaran kooperatif secara umum
menyangkut tclnik pengelompokkan yang
di dalamnya siswa berkerja terarah pada
tujuan bclajar bersama dalam kelompok
kecil yang umumnya terdiri dari empat atau
iima siswa. Pcmbentukan kelompok di
dasarkan pada pemerataat karalcteristik
psikolagis individu, yang mcliputi
kecerdasan, kecepatan belajar, motivasi
belajar, pcrhatian, cara berpikir, dan daya
ingat. Pembalajaran kooperatif adalah
pcmbclaj aran yang mcmandang
keberhasilan individu diorientasikan dalam

kcberhasilan kelompok. Daiam hai ini,
maka siswa bckcrja iama dalam -"o"upui
tujuan dan siswa berusaha keras membantu
dan mcndorong pada tcman-tcman untuk
bersama sama bcrhasil dalam bclajar.
(Arindawati,2004)

Ada beberapa tehnik pembelajaran
koopcratif antara lain STAD (student

-' Eam s* Aahi en bfi eli' Miow)7J ig4t a i,
Teams Games-Tournamenis (TGT)
(Depdiknas, 2005). STAD (Student Teams
Achievement Devisions) merupakan tehnik
paling sedcrhana dan paling mungkin untuk
diterapkan dalam pembelajaran di sekolah
dasar karena beberapa hal bcrikut ini.

1. STAD merupakan modcl yang
diterapkan untuk mcnghadapi
kemampuan siswa yang hctcrogen .

2. Padapcmbelajaran model STAD idc
utama atau penekanannya pada
mcmotivasi siswa saling bcrsemangat
dan mgm6antu dalam menuntaskan
ketrampilan-kctrampiian yang
dipresentasikan guru. Anggota
kclompok yang kurang marnpu tidak
boieh ditinggalkan tetapi merupakan
tanggung jawab anggota yang lain
untukmembinanya.

3. Diskusiyangdilakukandalam modci
STAD dilakukan untuk mendalami
topik-topik yang sudah disajikan
guru.

Dalam pembeiajaran kooperatif model
STAD (Student Teams Achievement
Devisions) siswa berkerja bersama-sama
dalam belajar dan bertanggungjawab atas
pembelajaran yang dilakukan.
Menckankan pada tujuan dan kefos1tr .i1.,
kelompok yang hanya dapat dicapai jika
scmru! anggota kclompok mempclajari apa
yang diajarkan.

Scmcntara itu, dalam pengembangan
kurikulum secara teoritis dimulai dengan
merumuskan tujuan i<urikulu:n, diikuti olch
penentuan bahan pelajaan, proses belajar
mcngajar, dan alat pcniiaiannya. Q.,lasution
:1993) I{al tersebut dapat digambarkan

10
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sebagai berikut: dikatakan bahwa peserta didik itu telah
mcnuntaskan indikator itu (Puskur:2006).

Berdasarkan uraia:r di atas dapat
dinyatakan bahwa hasil bclajar pcrlu
diperlihatkan agar guru dan siswa
mcngctahui apakah pcserta didik telah
berhasil menguasai suatu kompetensi
mengacu ke indikator juga tclah mcncapai
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKr\d)
yan g telah ditetapkan scbelum:rya.
Mata pelajaran Matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik muiai dari
sckolah dasar untuk membekali pescrta
didik dengan kemampuan berpikir logis,
anaiitis, sistematis, kritis, dan kreatif, scrta
kemampuan bekerjasama. Kompetensi
tersebut diperlukan agarpescrta didik dapat
memiliki kemampuan rnemperoleh,
mcngclola, dan mcmanfaatkan inforrnasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang
sela1u bcrubah, tidak pasti, dan kompetitif

Bcrdasarkan pcngalaman di
lapangan diketahui bahwa pada umumnya
proscs bclajar mcngajar matcmatika di
kelas rnasih berjalan rnonoton,
konvcnsional, kualitas pcmbelajaran, dan
hasil belajar siswa untuk pelajaran
matcmatika rcndah dapat dilihat dari
pencapaian nilai KKM hanya 43,75yo darl
semua siswa. Melihat situasi yang
demikian, diperlukan model pembelajaran
yang mampu meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Model STAD (Student
Tbams Achiev ement Devisiorsf diharapkan
mampu memecahkan masalah ini seperti
tampak pada bagan berikut.

;;it-at*l
-if r'll'4ia!l

! l-i;.r*,rrk"'r
I rljil3n

\
a

rxmiiil;-l
.11l:" t.l111131

/j
"'.- : menexluGn P..''rsi--l

. b=i1]1t 1,::-Ea-i.i-

()ambar 2 : Urutan Komponen dalam

Pengembangan Kurikulum

(\asution, 1993)

Ifasil belajar adalah merupakan apa
yang dapatdigali, dipahami, dan dikcrjakan
siswa berupa keluasan, kedalaman,dan
kompleksitas dan digambarkan sccara j clas
serta dapat diukur dengan telcrik-teknik
pcnilaian tertentu @epdiknas, 2002). Hasil
belajar yang diperoleh siswa juga
mempunyai fungsi antara lain
menggambarkan sejauhmana seorang
pcserta didik telah menguasai suatu
kompctensi, mememukan kelemahan dan

kckurangan proscs pembclajaran yang
sedang berlangst ng guna perbaikan proses
pcmbclajaran berikubrya, scbagai kontrol
bagi guru dan sekolah tentang kemajuan
perkembanganpeserta didik (Puskur, 2AA6)

Adapun }riteria ketuntasan milimal
(KKM) setiap indikator dalam suatu
kompetensi dasar (KD) ditetapkan antara
0%-100%. Kriteria ideal untuk masing-
masing indikator lcbih besar daiT1Yo atau
setiap siswa minimal mendapat ntlai 75.
Namun sekolah dapat menctapkan lriteria
atau tingkat pencapaian indikator, apakah
50Yr, 60% atau 7AYo. Penctapan ini
disesuaikan dengan kondisi sekolah,
scperti tingkat kemampuan akadcmis
peserta didrk, kompleksitas indikator dan
daya dukung guru scrtakcterscdiaan sarzula
dan prasarana. Apabila nilai peserta didik
untuk indikator pcncapaian sama atau icbih
bcsar dari kriteria ketuntasan, dapat

i**l
L_-l.._-,_l

,i.
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Gambar 3: Kerangka Pemecahan Masalah
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Berdasarkan urian di atas dapat diajukan
hipotesis tindakan bahwajika pendekatan
pcmbclajaran koopcratif modci STAD
(Student Tbams Achievement Devisions)
dilerapkan pada pembelajaran matematika,
diharapkan hasil bclajar siswa mcningkar.

B. METODEPE}{ELITIAN
Penclitian ini dilakukan scbagai

suatu kegiatan perbaikan pembelajaran
Matematika agar adanya pcningkatan hasil
belajar siswa. Metode penelitian yang
digunakan adaiah Pcnelitian tindakan
Kelas (C'lassroom Action Research) yang
dilaksanakan dalam bentuk siklus.

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri Kfitren satu kelas VI semester I
tahun ajaran 2008/2009, Scsuai dcngan
hasil obscrvasi awai atau suatu situasi dan
kondisi yang telah dirasakan oleh guru
pengajar yang sekaligus sebagai peneiiti.
Rata-rata hasil belajar mata pelajaran
Matematika Siswa kelas VI SDN Klitrcn
yang mcncapai standar ketuntasan bclajar
minimal atau KKM Matcmatika hanya
43,75ya dari semua jurniah siswa. Mclihat
kondisi terscbut guru dan kepala sekolah
sepakat untuk mcngupayakan pcrbaikan
dcngan mcnerapkan pcmbclajaran
kooperatif model STAD (Student Tbams
Achievement Devisions) di kelas MDN
Klitren Yogyakarra. Jumlah siswa kelas Vl
adalah 16 siswa

Refletsi

Pen-samatan oleh
Kcpala Sckolah

[1cf]eksi

Pengantaten olch
Kepaia Sekolah

Rci. aIa C,:rl ili

Gambar 5 : Desain Penelitian model

Kcrnmis dan \4c Tag-uarr.

Secara lebih keseluruhan proses
penclitian tindakan kclas dirancang siklus
dcmi siklus yang akan akan dilakukan
dapat dilihal pada diagram pcnelitian
tindakan keias yang dicontohkan olch
Kemmis dan Mc Taggat (Wardani dkk:
2003). Yang menjadi subjek penelitian
adalah siswa kcias VI SDN Klitrcn
Yogyakarta.yang berjumlah 16 siswa.
Objek penelitian adalah peningkatan hasil
belajar Matematika siswa kelas VI SDN
KlitrenYogyakarta.

Dalam pcnelitian ini,
pcngumpulan data yang digunakan ialah:
(1) Observasi, penulis menggunakan jenis
pengamatan sistematis atau pengamatan
berstmklur. Pada pengamatan berstruktur
pcnelili tclah mengctahui aspck apa dari
aktivitas yang diamati yang rclcvan dcngan
masalah serta tujuan peneliti, dengan
mengungkapkan yang sistematis untuk
menguji hipotesisnya O{aru, 2003); {2)
tes, dalam penetitian ini digunakan tes
prcstasi atau Achicvcment test, yaitu tcs
yang digunakan untuk mengukur
pencapaian seseorang setelah mempelajari
sesuatu. Dalam metode tes penelitian
tindaka:r kclas ini mcnggunakan inst o*cn
Tcs akhir individual. Hasil tes akhir ini
yang dilakukan guru setelah selesai
tindakan perbaikan penbeiajaran sebagai
nilai peningkatan Ketuntasan.

Tahapaa scsudah pengumpulan
data adalah analisis data. Dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ada
dua j enis data yang dapat dikumpulkan
peneliti, yaitu: (1) data kuantitatif yang
bcrupa nilai hasil bclajar siswa yang dapat
dianalisis sccara dcskriptif dcngan
menggunakan analisis statistik deslcripsi
yaitu mencari nilai retata, persentase
keberhasilan belajar, dan (2) data kualitatif
yang berupa informasi bcrbentuk kalimat
yang memberi gambaran tcntang proscs
selama terjadinya perbaikan pembelaj aran
dalam penelitian bcrupa hasil pengamatan
selama pelaksanan tindakan berlangsung
dianalisis secara kualitatif.

12
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Adapun yang menjadi indikator
bahwa pcnelitian tindakan ini berhasil
adalah (1) tc{adinya puingkatan hasil
bclajar Matcmatika kelas VI SDN Klitrcn
dapat dilihat dari pcningkatan pcncapaian
nilai kriteria ketuntasan minimal mata
pclajaran yang sudah ditctapkan awal
Tahun Ajaran untuk mata pclajaran
Matematika atau KKM Sains 60, (2) ratz-
rata hasil belajar Matematika setelah
pcncrapan pcndekatan kooperatif modcl
STAD iebih tinggi dari rata-rata hasil tes
individu sebelum penerapan pendekatan
kooperatif model STAD. Jika indikator
kebcrhasilan tindakan terscbut terpenuhi,
maka tujuan pcnclitian tindakan kelas yang
telah ditetapkan dapat dinyatakan tercapai.-

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAEASAN

Berdasar hasil penelitian siklus I,
maka perbaikan pembelajaran dengan
melalui pendekatan kooperatif model
STAD (Student Teams Achievem,ent
Divisions) untuk meningkatkan hasil
belajar Matematika siswa kelas VI dalam
pencapaian nilai Standar kctuntasan
minimal (KKM) mcngalami peningkatan .

Adapun perbandingan prosentase
Ketuntasan hasil belaj ar Matematika siswa
kclas VI scbclum tindakan dan Sssudah
tindakaq siklus I dapat digambarkan
dengan diagram berikut.

Diagram 2 : Prosentase Pcrbandingan

Dari dagram proscntasc d.iatas
terlihat adanya fningl€tan pencapaian

ketuntasan ketuntasan hasil bclajar
Matematika siswa kelas VI. Dengan
dcmikian pcrbaikan pcmbclajaran mclalui
pcndekatan koopcratif modcl STAD
(Student Teams lchievement Divisions)
efektif mengatasi permasalahan
pcncapaian nilai kritcria Ketuntasan
minimal mata pelajaran Matcmatika kelas
VI S DN Klitren Yo gyakarta-

Sedangkan berdasarkan
pcngamatan saat pelaksanaan perbaikan
tsrnyata pada aspck mcnciptakan saling
ketergantungan positif dan
mengembangkan komunikasi antara
anggota ,serta pcnufup dalam kategori
masih kurang dalam arti guru masing periu
meningkatkan atau mcgembangkan pada
aspek tersebut.

Bcrdasar data pada pclaksanaan
siklus I diambil kciepakitan untuk
melakukan perbaikan pembelajaran pada
siklus lI.

Berdasar hasil pcnclitian siklus II ,
maka perbaikan pcmbclajaran dcngan
melalui pendekatan kooperatif model
STAD (Student Teams Achievement
Divisions) untuk mcningkatkan hasil
bclajar Matcmatika siswa kelas VI dalam
pencapaian nilai Standar ketuntasan
minimal (KKM) mengalarni peningkatan.
Bcrikut ini pcrbandingan proscntase
Ketuntasan hasil belajar Matematika siswa
kelas VI sebelum tindakan dan Sesudah
tindakan suklus I dan siklus II dapat
digambarkan dengan diagram berikut.

Prosentase Ketu ntasan H asil B elajar

80.00%
70.00%
60.00%
50,C0o/;

40,0 0%
30,0 0%

20.o0,/.
1 C,00%

0.0 0 0/.,

123
Awal Siklus I Siktus

Diagram 4 : Proscntase Perbandingan
KctuntasaD hasil bclaj ar

Prosentase Hasil Belajar Siklus I

G

c

o

o-

60,00%

40,00%

20.000/0

0,00%

Tuntas Belum Tuntas
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Dari diagram prosentase diatas teriihat
adanya peningkatan pencapaian kctuntasan
kctuntasan hasil belajar Matcmarika siswa
kclas V[. Dcngan demikian pcrbaikan
pembelajaran melalui pendekatan
kooperatif modcl STAD (student Teams
Achievement Divis ions) efellif mengatasi
permasalahan pencapaian nilai i<riteria
Ketuntasan minimal mata pelajaran
Matematika kelas VI SDN Klitren
Yogyakarta. Walaupun pada siklus II tetap
saja masih ada yang belum tuntas siklus
diambil keputusan unhlk tidak dila4jutkan
dengan alasan akan diupayakan cara lain
untuk menunJaskan pencapaian nilai KKM
bagi siswa yang belum tuntas.

Scdangkan bcrdasarkan
pengamatan saat pelaksanaan perbaikan
tindakan pada siklus II tcrnyata pada aspek
menciptakan saling ketergantungan positif
dan rasn*.r6sngkan komuaikasi antara
anggota ,serta. penutup daiam kategori
masih kurang pada siklus I ternyata pada
siklus II mengalami peningkatan walaupun
masih dalam katcgori cukup dalam arri
guru masing perlu meningkatkan atau
mcgcmbangkan pada aspck tcrscbur.

Berdasarkan kenyataan yang
dijclaskan diatas, siswa mengalami
peningkatan hasil belajar Matematika
setelah guru menerapkan Dengan
demikian perbaikan pembelaj aran melalui
pendekatan kooperatif modcl STAD
(Student Tbams Achievement Divisions)
efektif mengatasi permasalahan
pencapaian nilai kriteria Kctuntasan
minimal mata pelajaran Matematika kelas
VI SDN Klitren Yogyakarta. Adapun siswa
yangbeiumtuntas pada siklus II diperlukan
pcrlakuan yang lain unfuk mcncapai
ketuntasan.

D. KESLVIPIILAII
Berdasarkan tujuan , analisis data,

dan pcmbahasan hasil pcnclitian tindakan
kelas ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penerapan pembelajaran melalui
pcndckalan koopuatif modcl STAD
(Stude nt Teams A chievement
Divisions) dalam pcmbclajaran
Matcmatika dapat mcningkatkan hasil
bclajar siswa kcias VI SDN Klitren
yogyakarra dilihat dari adanya
peningkatan prosentasc pencapaian
nilai Standar Ketuntasan minimal
(KKM).

2. Penerapan pembelajaran melalui
pendekatan kooperatif model STAD
(Student Teams Achieyement
Divisions) daiam pembelajaran
Matcmatika dapat mcnciprakan saling
k e t e rg antun g an p o s i t i f ,
mengcmbangkan tanggung jawab
perseorangan, mengembangkan
komunikasi antar anggota tim. Dapat
dilihat dari hasil pengamatan setiap
siklus walaupun masih dalam kategori
cukup.
Bcbcrapa saran yang dapat pcncliti

sampaikan sehubungan pelaksanaan
pcnclitian tindakan kcias ini adalah scbagai
berikut.
1. Pcnclitian ini masil sangat rcrbatas,

sehingga belum mampu menuntaskan
100% jumlah siswa schingga pcrlu
adanya penelitian lebih lanjut yang
dapat menuntaskan
Guru perlu banyak melakukan
perbaikan pembelajaran dalam
rangka meningkatkan pencapaian nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal.
Siswa yang telah mcncapai hasil
belajar sesuai Kriteria Ketuntasan
Minimal agar berupaya untuk
mempertahankan hasil baik tersebut
dan membantu teman-teman yang
belum mencapai nilai Kriteria
KetuntasanMinimal

2.

3.
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PE!{ERAPAN METODE PEMBELAJARAN KOOPERAITF
MODEL TEAM ASSISTED INDIWDUALIZATION

T'NTUK MENII\{GKATKAN KEMAMPUAN SISWA DALAM
PEMECAEAN MASALAII MATEMATIKA

Oleh Tri Raharjol

ABSTRAK

Untuk bisa mempelajari sesuatu

dengan baik, kita perlu mendengar,
melihat, mengajukan pertanYaan
tentangnya, dan membahasnya dengan

orang lain. Siswa perlu mengerjakannya,
yalcri menggambarkan scsuatu dcngan cara

mereka sendiri, menunjukkan contohnya,
mencoba mempraktckkan kctrampilan dan

Ifri R l4o adalah Guru Malematik di SMP Ncgeri 1 Kalasan, Kab. Sleman

mcngerjakan tugas yang menuntut
pengetahuan yang telah mereka dapatkan.

Tujuan penelitian ini adalah : (a) Ingin
mengetahui peningkatan prestasi belajar
siswa dalam menggunakan konseP
himpunan dan diagram venn untuk
pemecahan masalah setelah diterapkannya
mctode pcmbelajaran koopcratif modcl
Team Assisted Individualizatton. O) Ingm
mcngctahui pcngaruh motivasi belajar
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